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BAB  2
LANDASAN TEORI
2.1 Apotek Hidayah

Apotek Hidayah merupakan salah satu usaha yang bergerak dalam bidang farmasi. Apotek Hidayah didirikan pada pertengahan tahun 2004 oleh Dodik Samsu Hidayat yang beralamat di Jl. Dasa Dharma No. 57 Rawa Lumbu Bekasi. Sebagai usaha yang belum lama berdiri, Apotek Hidayah secara betahap ingin meningkatkan mutu penjualan untuk kepuasan pelanggan dan mengatasi permasalahan dalam sistem secara tepat, cepat dan dengan hasil yang baik.

2.2 Mekanisme Penjualan dan Pembelian

Apotek Hidayah menjual bermacam–macam obat. Obat-obatan tersebut terbagi menjadi dua yaitu obat resep dan obat non resep. Yang termasuk obat resep adalah obat jenis narkotik, psikotropik dan obat keras. Sedangkan yang termasuk obat non resep adalah obat jenis OWA (Obat Wajib Apotek), obat bebas terbatas dan obat bebas. 

Obat non resep dapat langsung dibeli tanpa menunjukkan resep dari dokter. Pelanggan dapat langsung meminta kepada pelayan apotek kemudian langsung membayar pada kasir. Sedangkan untuk obat resep pelanggan  diharuskan menyerahkan terlebih dahulu resep dari dokter yang bersangkutan kepada pelayan apotek kemudian resep tersebut akan diserahkan kepada Asistant Apoteker untuk diambilkan obat sesuai catatan yang tertulis dalam resep tersebut. Setelah itu Asistant Apoteker memanggil pelanggan tersebut untuk diberitahu tentang aturan pakai atau aturan minum obat tersebut, kemudian pelanggan dapat membayarnya melalui kasir.

Apotek Hidayah memperoleh obat dari beberapa suplier. Untuk obat tanpa resep yaitu OWA, obat bebas terbatas dan obat bebas dapat diperoleh dari supplier toko obat berizin atau dapat juga diperoleh dari agen-agen pedagang obat yang mendatangi Apotek Hidayah. Sedangkan jenis obat lain diperoleh dari pedagang besar farmasi dan pedagang obat. Khusus untuk obat jenis narkotik mendapat supplier dari pedagang besar farmasi Kimia Farma, karena Kimia Farma satu-satunya yang mendapat izin untuk memproduksi dan menjual langsung pada Apotek, Rumah Sakit dan Klinik.

Apabila Apotek ingin membeli obat dari supplier maka Apotek terlebih dahulu membuat surat pesan yang ditujukan kepada supplier tersebut yang berisi apa saja jenis obat yang akan dipesan dan dibutuhkan beserta jumlahnya. Biasanya apotek akan memesan obat kepada supplier jika stok obat pada Apotek akan habis. 

2.3 Pengenalan Sistem Informasi Secara umum

Sistem adalah kumpulan dari elemen-elemen yang berinteraksi untuk mencapai suatu tujuan tertentu. (Jogiyanto.H.M, 1999).
Informasi adalah data yang diolah menjadi bentuk yang lebih berguna dan lebih berarti bagi yang menerimanya. (Jogiyanto.H.M, 1999).
Data merupakan bentuk yang masih mentah yang belum banyak berceritera banyak, sehingga perlu diolah lebih lanjut. Data diolah melalui suatu model untuk dihasilkan informasi. (Jogiyanto.H.M, 1999).
Data yang diolah melalui suatu model menjadi informasi, penerima kemudian menerima informasi tersebut, membuat suatu keputusan dan melakukan tindakan, yang berarti menghasilkan suatu tindakan yang lain yang akan membuat sejumlah data kembali. Data tersebut akan ditangkap sebagai input, diproses kembali lewat suatu model dan seterusnya membentuk suatu siklus. Siklus ini disebut siklus informasi atau siklus pangolahan data. 
Menurut Robert A. Leitch dan K. Roscoe Davis Sistem informasi adalah suatu sistem di dalam suatu organisasi yang mempertemukan kebutuhan pengolahan transaksi harian, mendukung operasi, bersifat manajerial dan kegiatan strategi dari suatu organisasi dan menyediakan pihak luar tertentu dengan laporan-laporan yang diperlukan.

2.3.1 Konsep Dasar Sistem

Suatu sistem mempunyai karakteristik atau sifat-sifat tertentu, yaitu:

a.
Komponen-komponen (Components)

Komponen-komponen atau elemen-elemen sistem dapat berupa suatu subsistem atau bagian-bagian sistem. Setiap subsistem mempunyai sifat-sifat dari sistem untuk menjalankan suatu fungsi tertentu dan mempengaruhi proses sistem secara keseluruhan.

b.
Batas sistem (Boundary)

Batas sistem merupakan daerah yang membatasi antara suatu sistem dengan sistem yang lainnya atau dengan lingkungan luarnya.
c.
Lingkungan luar sistem (Environments),

Lingkungan luar dari suatu sistem adalah apapun diluar batas dari sistem yang mempengaruhi operasi sistem. 

d.
Penghubung (Interface)

Penghubung merupakan media penghubung antara satu subsistem dengan subsistem lainnya. Dengan penghubung satu subsistem dapat berintegrasi dengan subsistem lain membentuk satu kesatuan.

e.
Masukan (Input)

Input adalah energi yang dimasukkan ke dalam sistem, yang dapat berupa masukan perawatan (maintenance input) dan masukan sinyal (signal Input).

f.
Keluaran (Output)

Keluaran adalah hasil dari energi yang diolah dan diklasifikasikan menjadi keluaran yang berguna dan sisa pembuangan.

g.
Pengolah (Process)

Suatu sistem dapat mempunyai suatu bagian pengolah yang akan merubah masukan menjadi keluaran.

h.
Sasaran (objectivies) atau tujuan (goal)

Suatu sistem pasti mempunyai tujuan (goal) atau sasaran (objective), kalau suatu sistem tidak mempunyai sasaran, maka operasi sistem tidak akan ada gunanya.
2.3.2 Kualitas Sistem Informasi

Kualitas dari sistem informasi adalah tergantung dari tiga hal yaitu:
a. Akurat, berarti informasi harus bebas dari kesalahan – kesalahan dan tidak bias atau menyesatkan. Akurat juga berarti informasi harus jelas mencerminkan maksudnya.
b. Tepat pada waktunya, berarti informasi yang datang pada penerima tidak boleh terlambat.
c. Relevan, berarti informasi tersebut mempunyai manfaat untuk pemakainya.

2.4 Pengenalan Basis Data

Basis data (database) merupakan kumpulan dari data yang saling berhubungan satu dengan yang lainnya, tersimpan disimpanan luar komputer dan digunakan perangkat lunak tertentu untuk memanipulasinya. Database merupakan salah satu komponen yang penting di sistem informasi, karena berfungsi sebagai basis penyedia informasi bagi para pemakainya. Penerapan database dalam sistem informasi disebut dengan database system. Sistem basis data (database system) ini adalah suatu sistem informasi yang mengintegrasikan kumpulan dari data yang saling berhubungan satu dengan lainnya dan membuatnya tersedia untuk beberapa aplikasi yang bermacam-macam di dalam suatu organisasi.
2.4.1 Kegunaan Basis Data

Kegunaan dari suatu database adalah untuk mengatasi masalah-masalah pada penyusunan data seperti:
a. Redudansi dan inkonsisten data.
b. Kesulitan pengaksesan data.
c. Isolasi data untuk standarisasi.
d. Multipleuser (banyak pemakai).
e. Masalah keamanan (security).
f. Masalah integrasi (kesatuan).
g. Masalah data independence (kebebasan data).

2.5 Penggunaan Normalisasi

Aturan-aturan normalisasi dinyatakan dalam istilah bentuk normal. Bentuk normal adalah suatu aturan yang dikenakan pada tabel-tabel dalam database dan harus dipenuhi oleh tabel-tabel tersebut pada level-level normalisasi. Suatu tabel dikatakan berada dalam bentuk normal tertentu jika memenuhi kondisi-kondisi tertentu. Bentuk normal yang biasa dipakai pada normalisasi adalah:

a. Bentuk normal pertama (1NF)

Suatu tabel dikatakan dalam bentuk normal pertama hanya kalau setiap kolom bernilai tunggal untuk setiap baris.

b. Bentuk normal kedua (2NF)

Suatu tabel berada dalam bentuk normal kedua jika tabel berada dalam bentuk normal pertama, dan semua kolom bukan-kunci-primer tergantung sepenuhnya terhadap kunci primer (jika suatu kolom selalu bernilai sama untuk nilai kunci primer yang sama).

c. Bentuk normal ketiga (3NF)

Suatu tabel dikatakan dalam bentuk normal ketiga kalau berada dalam bentuk normal kedua, dan setiap kolom bukan kunci primer tidak memiliki ketergantungan secara transitif terhadap kunci primer.

Sedangkan bentuk-bentuk normal yang lain seperti bentuk normal keempat (4NF) dan bentuk normal kelima (5NF) digunakan untuk kasus-kasus khusus.
2.6 Sekilas Tentang Delphi

Delphi adalah software buatan Borland yang sangat populer. Berbeda dengan software Windows umumnya, Delphi bukanlah software aplikasi seperti MS Office atau permainan game. Delphi adalah sebuah bahasa pemrograman, Development Language, aplikasi untuk membuat aplikasi. Delphi digunakan  untuk membangun aplikasi Windows, aplikasi grafis, aplikasi visual, bahkan aplikasi jaringan (client/server) dan berbasis Internet.

Sebelum melihat apa yang dapat dilakukan oleh pemrograman menggunakan Delphi, kita perlu mengetahui apa yang membuat sebuah bahasa pengembangan dikatakan tangguh:

a. IDE (Integrted Development Environment) yang berkualitas. Delphi memiliki lingkungan pengembangan yang lengkap. Terdapat menu-menu yang memudahkan anda mengatur proyek pengembangan software.

b. Proses kompilasi yang cepat. Delphi memiliki kecepatan kompilasi yang tidak perlu diragukan. Saat aplikasi yang kita buat dijalankan dilingkungan Delphi, aplikasi tersebut otomatis di-compile.
c. Mudah digunakan. Delphi menggunakan bahasa Object Pascal yang telah mendunia.
d. Aplikasi yang dapat dihasilkan. Delphi bersifat multi-purpose, dapat digunakan untuk berbagai keperluan pengembangan aplikasi, mulai perhitungan sederhana sampai aplikasi multi-media bahkan yang terkoneksi ke Internet.
2.7 MySQL

Structured Query Language atau lebih sering disebut dengan SQL, merupakan bahasa ANSI (American National Standard Institute) yang digunakan untuk melakukan query data pada database. Sebagai bahasa yang sudah disepakati bersama, semua software database menggunakan bahasa ini sebagai bahasa yang standar.

SQL menawarkan berbagai kemampuan serta kemudahan, baik itu dari segi manfaat maupun strukturnya. Kita bisa melakukan operasi database seperti menambah data, memodifikasi data, menghapus data, dan masih banyak lagi. Juga ketika kita ingin menghubungkan database satu dengan lainnya, baik yang sesama vendor atau yang berlainan sekalipun. Standardisasi SQL inilah yang memungkinkan kita untuk melakukan semua itu.

Secara umum perintah SQL digolongkan menjadi tiga bagian sesuai dengan fungsi dan kegunaannya, yaitu:

a. Bahasa Definisi Data (Data Definition Language atau DDL)

DDL adalah perintah-perintah yang biasa digunakan oleh administrator basis data untuk mendefinisikan skema basis data dan juga sub skema. Hasil kompilasi dari pernyataan-pernyataan DDL disimpan dalam berkas-berkas special yang disebut katalog system. Katalog system ini memadukan metadata, yaitu data yang menjelaskan objek-objek dalam basis data. Isi metadata adlah definisi rekaman-rekaman, item data, dan objek yang lain yang berguna bagi pemakai atau diperlukan oleh DBMS.

Pernyataan SQL seperti CREATE TABLE DAN DROP TABLE merupakan contoh perintah yang termasuk dalam kategori DDL.

b. Bahasa manipulasi data (Data Manipulation Language atau DML)
DML adalah perintah-perintah yang digunakan untuk melakukan hal-hal seperti mengambil data pada basis data, menambah data pada basis data, mengubah data pada basis data, dan menghapus data pada basis data.

DML dapat dibagi menjadi dua kelompok, pertama adalah DML procedural yaitu perintah-perintah yang memungkinkan pemakai menetukan data apa saja yang diperlukan dan bagaimana cara mendapatkannya. Untuk mendapatkan hasil yang dikehendaki, pemakai memberikan perintah-perintah yang mengikuti suatu algoritma (langkah yang rinci untuk menyelesaikan masalah). Yang kedua adalah DML non-procedural yaitu perintah-perintah yang memungkinkan pemakai menentukan data apa saja yang diperlukan, tanpa perlu menyebutkan cara mendapatkannya.

c. Data Control Language (DCL) 
Data Control Language (DCL) merupakan perintah yang berhubungan dengan keamanan database. Perintah utama yang ada pada DCL adalah GRANT serta REVOKE. Mengingat perintah ini sangat berkaitan dengan keamanan database, sebaiknya hanya root saja yang berhak melakukannya.

Pada umumnya perintah-perintah yang tergolong dalam DCL ini sangat jarang dilakukan dalam operasi database dibanding dengan perintah-perintah DML maupun DDL.

2.8 ODBC dan MyODBC

Open Database Connectivity atau lebih sering disebut dengan ODBC merupakan abstraksi API (Applikation Programming Interface) yang memungkinkan aplikasi dapat berhubungan dengan berbagai RDBMS (Relational Database Management System). ODBC adalah sebuah standar yang dikembangkan oleh Microsoft untuk mendukung driver database yang bersifat independen terhadap produk, dan merupakan komponen dari Microsoft Windows Open Services Architecture (WOSA). ODBC merupakan jembatan dalam menghubungkan berbagai aplikasi dengan database-database yang ada meskipun berlainan vendor. Tentu saja hal itu dilakukan sepanjang masih memiliki skema database yang sama.

Untuk mendukung aplikasi-aplikasi yang dibuat menggunakan Delphi, MySQL menyediakan driver khusus yaitu MyODBC (MySQL ODBC). MyODBC merupakan driver ODBC 32 bit yang harus digunakan untuk berkomunikasi dengan MySQL server.
2.9 Sistem Multiuser

Sistem multiuser timbul dari komputer mainframe besar yang dirancang sehingga beberapa pemakai pada waktu yang bersamaan dapat menggunakannya serentak. Sistem multiuser menggunakan teknik time-sharing, yaitu CPU akan membagi waktunya secara bergiliran untuk mengerjakan beberapa pekerjaan dari beberapa pemakai pada saat yang sama. Pada sistem ini, memori internal komputer juga dibagi-bagi untuk semua pemakai yang sedang menggunakan sistem. Demikian juga sumber-sumber daya lainnya dari sistem ini dapat juga digunakan bersama-sama oleh semua pemakai sistem.

Di sistem multiuser, beberapa pekerjaan dilakukan oleh CPU secara bergilir, sehingga bila terdapat beberapa pemakai yang cukup banyak, waktu proses masing-masing pemakai akan cukup lama.
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